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Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas anugerah yang telah

diberikan, sehingga laporan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMAN 1
Wonosari Gunungkidul dapat disusun dan disel esaikan dengan sebaik-baiknya.

Keberhasilan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) tidaklah lepas

dari bantuan berbagai pihak, oleh karena itu dalam kesempatan ini penulis

mengucapkan terimakasih kepada :

1.  Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, M.A selaki Rektor Universitas Negeri
Y ogyakarta.

2. Dr. Hartono, selaku Dekan Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan
Alam Universitas Negeri Y ogyakarta.

3. Triatmanto, M.Si, selaku Dosen Pembimbing Lapangan PPL di SMAN 1
Wonosari Gunungkidul, yang dengan sabar dan bijak membimbing kami
dalam pelaksanaan PPL.

4. Drs. Tamsr, M.Pd, sedlaku Kepada SMAN 1 Wonosari yang telah
mengijinkan kami untuk melaksanakan kegiatan PPL.

5. Sariyah, SPd, M.Pd, selaku Koordinator PPL Sekolah di SMAN 1
Wonosari Gunungkidul.

6. Niken Kurniatun, S.Pd, selaku guru pembimbing yang selalu sabar
membimbing dan menasehati, guna kelancaran pelaksanaan PPL.

7.  Parapesertadidik SMAN 1 Wonosari yang telah membantu kelancara PPL,
dengan kedisiplinan dan antusias dalam mengikuti pembelgjaran.

8.  Semua pihak yang telah membantu dalam pelaksanaan kegiatan PPL, yang

tidak dapat disebutkan satu persatu.

Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa, SMAN 1 Wonosari dan

Universitas Negeri Y ogyakarta serta semua pembaca.

Wonosari, 1 September 2015
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LAPORAN KEGIATAN PPL
SMA NEGERI 1 WONOSARI
Alamat : Kepek, Wonosari, Gunungkidul

ABSTRAK

Oleh
MUHAMAD HASBI ASHSHIDIQI
12317244004

Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu
mata kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa sebagai salah satu syarat
dalammenyelesaikan gelar sebagal sarjana pendidikan selain tugas akhir skripsi di
Universitas Negeri Yogyakarta. Visi dari Praktik Pengalaman Lapangan
adalahwadah pembentukan calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dilaksanakan di SMAN 1 Wonosari,
tepatnya di Kepek, Wonosari, Gunungkidul .Kegiatan ini dimulai secara efektif
pada tanggal 10 Agustus dan diakhiri pada tanggal 12 September 2015. Praktik
Pengalaman Lapangan merupakan kegiatan pembelgjaran di sekolah. Dalam
kegiatan pembelgjaran perlu melakukan persigpan,diantaranya pembuatan RPP,
administras  pendidik, serta media pembelgaran yangdiperlukan. Selama
kegiatan PPL mahasiswa diberi kepercayaan untuk mengampu kelas X MIA 1, X
MIA 2 dan X MIA 3 dibawah bimbingan Ibu Niken Kurniatun, S.Pd. Evaluasi
terhadap peserta didik dilakukan melalui Ulangan Pendalaman Materi atau
Ulangan Harian.

Secara kesuluruhan PPL berjalan dengan baik dan lancar. Keberhasilan
pelaksanaan PPL ini hendaknya disikapi oleh pihak Universitas Negeri
Y ogyakartadengan mempertahankan dan meningkatkan jalinan komunikas dan
kerjasama dengan SMAN 1 Wonosari.

Katakunci : PPL, SMAN 1 Wonosari, Kegiatan Pembelajaran

vi
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PENDAHULUAN

Analisis Situas

1

L atar Belakang

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu
bentuk pendidikan berupa pemberian pelatihan dan pengalaman
belgjar yangb erhubungan langsung dengan masyarakat khususnya
dunia kependidikan baik dalam proses belgar mengaar maupun
administrasi sekolah, sehingga diharapkan dapat mengidentifikasi
permasal ahan dan mengatasinya.

Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satu lembaga
perguruan tinggi negeri yang mempunyai tujuan untuk mendidik dan
menyiapkan tenaga kependidikan yang professional. Oleh karena itu,
Universitas Negeri Yogyakarta menyiapkan program Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL)sebagai salah satu upaya untuk mendidik
calon tenaga kependidikan yang tidak hanya memiliki pengetahuan
dan keterampilan untuk profesinya, akan tetapi menjunjung tinggi
nilai moral dan sikap.

PPL memiliki misi sebaga wadah pembentukan calon guru
atautenaga kependidikan yang professional. PPL yang telah dilakukan
di sekolah memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
mempelgari, mengenal,dan menghayati permasalahan yang ada di
lembaga kependidikan, baik terkait dengan proses pembelgaran,
maupun mangjeria kelembagaan. PPL merupakan wadah atau sarana
yang bermanfaat bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman
dadam proses pendidikan di sekolah beserta permasalahan-
permasal ahan yang ada di dalamnya.

Pelaksanaan kegiatan PPL terdiri dari Pra PPL dan PPL.
Kegiatan Pra PPL ialah observasi lingkungan belgar dan proses
pembelgjaran di dalam kelas. Dalam kegiatan PPL ini mahasiswa



diterjunkan di sekolah untuk dapat mengamati, mengenal, dan
mempraktikkan semua kompetens yang diperlukan bagi guru.
Adapun beberapa dimensi yang harus dipenuhi bagi calon
tenaga pendidik, selain kompetensi dibidangnya masing-masing, juga
memiliki sifat tauladan. Hal ini sesuai dengan teori tiga dimensi
kompetens guru yangmencakup, sifat-sifat kepribadian yang luhur,
penguasaan bidang studi dan keterampilan mengajar. Dalam kegiatan
praktik pengalaman lapangan ini, mahasiswa diterjunkan ke sekolah
atau lembaga dalam jangka waktu tertentu secara bertahap dan
berkessnambungan untuk dapat mengenal, mengamati dan
mempraktikan semua kompetensi yang diperlukan bagi seorang guru
atau tenaga kependidikan. Beka pengalaman yang telah diperoleh
diharapkan dapat dipakai sebagai modal untuk mengembangkan diri
sebagal calon guru atau tenaga kependidikan yang sadar akan tugas
dan tanggung jawabnya sebaga tenaga akademis (profesional
kependidikan).
Berikut kegiatan pelaksanaan PPL bagi mahasiswa studi
kependidikan meliputi :
a  Observas lapangan
Sebelum melaksanakan praktik mengajar, praktikan melakukan
observas ke lapangan khususnya yang berkaitan dengan situasi
dan kondis SMAN 1 Wonosari Gunungkidul sebagai tempat
pel aksanaan PPL.
b.  Pelaksanaan Praktik Mengajar
1) Latihan mengajar terbimbing
2)  Latihan mengajar mandiri
c.  Praktik Persekolahan
1) Pengelolaan administrasi sekolah dan administrasi kelas.
2)  Pembuatan perangkat pembelgaran (RPP, Silabus, media
pembelgjaran)



3) Pengelolaan, pemeliharaan dan pelayanan beberapa sarana
dan prasarana sekolah seperti sarana bidang studi, UKS,
laboraturium perpustakaan.

d.  Penyusunan Laporan PPL
Kondisi Fisik

SMAN 1 Wonosari merupakan sekolah di tingkat satuan
pendidikan menengah atas yang berlokas di Kepek, Wonosari,
Gunungkidul. Sekolah ini didukung oleh tenaga pengagar
dankaryawan sggumlah kurang lebihnya 65 orang guru dan 9 orang
karyawan tetap, peserta didik yang terdapat di sekolah ini sekitar 648
orang. SMAN 1 Wonosari memiliki dua program peminatan yaitu
MIA dan lIS.

Untuk kegiatan pembelgaran teori umum dilaksanakan didalam
kelas sedangkan untuk kegiatan pembelgaran berupa praktikum
dilaksanakan di laboraturium TIK, laboraturium Kimia, Biologi,
Fisika, dan Karawitan.

Observasi dan penerjunan ke sekolah pada tanggal 21 Maret
2015 dan 24 Maret 2015. Hal ini dilakukan untuk melihat kondisi
nyata tentang sekolah baik dari segi fissk maupun nonfisik atau
meliputi segi akademik maupun non akademik. Adapun hasil yang
dapat kami dapatkan adalah :

1) Kondis Fisik Sekolah
SMAN 1 Wonosari beralamat lengkap di  Kepek,

Wonosari, Gunungkidul. SMA ini, bangunannya terdiri dari

ruang-ruang dengan kondisi sebagai berikut :

a. Ruang Kepala Sekolah
Ruang kepala sekolah memiliki kondisi yang cukup baik,

dimana ruangan kepala sekolah tertata rapi, bersih, dan cukup
nyaman serta ukurannya yang cukup besar. Ruang Kepala
Sekolah juga memiliki ruangan yang khusus untuk menerima
tamu.

b. Ruang Guru



Ruang guru berada di sampir ruang kepala sekolah,
memiliki kondisi bangunan yang sangat baik. Dilengkapi
dengan 2 buat toilet serta air conditioner, sehingga nyaman
untuk ditempati.

¢. Ruang Bimbingan Konseling

Ruang bimbingan konseling berada di sebelah ruang TU,

ruangan ini berada dalam kondisi yang baik.
d. Ruang TataUsaha

Ruang Tata Usaha SMAN 1 Wonosari memiliki kondisi
yang cukup bak karena merupakan gedung baru. Seluruh
dokumen administrasi sekolah tertata dengan rapi dalam 1
amari. Selain itu alat kerja ruang tata usaha cukup baik untuk
digunakan,misalnya printer, lampu penerangan, komputer,
dan perlengkapan tulis.

e. Ruang Laboratorium Komputer

Ruang laboratorium Komputer SMAN 1 Wonosari
memiliki kondisi yang kurang baik, selain karena merupakan
gedung lama juga ukurannya yang kecil sehingga daya
tampung terbatas. Komputer-komputer yang ada
laboratorium komputer ini memiliki kondis yang baik.
Padasaat pelgaran komputer setiap peserta didik mendapat
satu komputer.

f. Ruang Kelas

Ruang kelas teori SMAN 1 Wonosari memiliki kondisi
yang sangat nyaman. Ruang kelas X1 dan XII merupakan
gedung baru dan telah dilengkapi dengan proyektor serta
whiteboard. Sedangkan untuk ruang kelas X mash
menggunakan gedung lama karena masih dalam tahap
pembangunan, namun telah dilengkapi dengan proyektor dan
whiteboard. Setiap ruang kelas juga telah disediakan tempat
sampah.

g. Aula



Aula SMAN 1 Wonosarimemiliki kondis yang baik,
nyaman, berukuran besar dan luas. Ruangan aula ini mampu
menampung = 200 orang. Di ruangan aula ini pula dipajang
pidapiala yang telah diperoleh oleh peserta didik dari
berbagai perlombaan.

h. Musholla

Masiid SMAN 1 Wonosari memiliki kondisi yang sangat
baik. Namun ukurannya yang kecil tidak mampu menampung
seluruh peserta didik dan guru-guru. Selain itu karena
letaknya disamping ruang kesenian, menyebabkan ibadah
yang kurang kusyuk.

i. Perpustakaan

Perpustakaan SMAN 1 Wonosari memiliki kondisi fisik
yang sangat baik, namun memiliki ukuran kurang besar untuk
menampungp eserta didik. Disamping itu, koleksi referensi
buku masih kurang memadai dalam mendukung proses
belgjar menggjar.

J. UKS (Unit Kesehatan Sekolah)

Ruang UKS SMAN 1 Wonosari memiliki kondisi fisik
yang cukup bak, dimana telah dilengkapi dengan tabung
oksigen. Namun, obat-obatan yang tersedia masih kurang
memadai.

k. Toilet

Jumlah toilet yang ada di SMAN 1 Wonosari berjumlah 6
buah toilet di musholla, 2 buah toilet di dekat ruang UKS, 2
buah toilet di ruang guru dan 1 buah toilet di ruang guru.

[. Kantin

Kondisi kantin di SMAN 1 Wonosari memiliki kondisi

yang baik dan telah dilengkapi dengan wastafel.
m. Pos Satpam
Pos satpam SMAN 1 Wonosari memiliki kondisi yang

baik, namun hanya dilengkapi dengan meja dan kursi.



n. Lapangan
SMAN 1 Wonosari hanya memiliki 1 lapangan, yang
biasanya digunakan untuk upacara bendera dan acara-acara
seremonial sekolah.
2)  Kondis Non-fisik Sekolah
a Potens Peserta Didik
Potens didik SMAN 1 Wonosari pada umumnya baik, hal
ini terlihat dari prestasi peserta didik SMAN 1 Wonosari
dibidang akademik maupun non akademik, baik kesenian
maupun olah raga. Hal ini dapat di lihat dari perolehan trofi
kejuaran yang didapat selama 2 tahun terakhir, yakni :

No | Keuaraan Lingkup Juara | Tahun
1 |[LCCMPR Kabupaten, Provins 1,3 2013
Kabupaten, Provinsi 1,3 2014

Kabupaten, Provins 1,2 2015

2 | Debat Bahasa | Kabupaten - 2013
Inggris Kabupaten - 2014
Kabupaten, Provins 1,1 2015

3 | LCC Kabupaten, Provins 1,1 2013
Perkoperasian | Kabupaten, Provins 1,2 2014
Kabupaten 1 2015

4 | LCC Kabupaten 1 2013
Perpajakan Kabupaten 1 2014
Kabupaten 1 2015

5 | OSN Kimia | Kabupaten 1,2,3 | 2013
Kabupaten 2 2014

Kabupaten 1 2015

6 | OSN Biologi | Kabupaten 2 2013
Kabupaten 1,2 2014

Kabupaten 1,2 2015

7 | OSN Fiska | Kabupaten 1,2 2013
Kabupaten 1,2,3 | 2014




Kabupaten 2,3 2015

8 | OSN Kabupaten 1,2,3 | 2013
Matematika | Kabupaten 1 2014
Kabupaten 1,3 2015

9 | OSN Kabupaten 2 2013
Geografi Kabupaten 2 2014
Kabupaten 1,3 2015

10 | OSN Kabupaten 1,2 2013
Ekonomi Kabupaten 1,2,3 | 2014
Kabupaten 1,3 2015

11 | OSN Kabupaten 1,2 2013
Kebumian Kabupaten 1,2,3 | 2014
Kabupaten 1,2 2015

12 | OSN Kabupaten 1,3 2013
Astronomi Kabupaten 1 2014
Kabupaten 3 2015

13 | OSN Kabupaten 1 1
Komputer Kabupaten 1,3 1,3
Kabupaten 3 3

14 | FLSSN (Tari | Kabupaten, provins 1,- 2013
Berpasangan) | Kabupaten 2 2014
Kabupaten 1 2015

15 | FLSSN (Solo | Kabupaten - 2013
Vokal) Kabupaten, provins 1,- 2014
Kabupaten, provinsi 1,3 2015

16 | FLSSN K abupaten 1 2013
(CiptaPuisi) | Provins 1 2014
Nasional 2 2015

Untuk menggali minat dan bakat peserta didik bak

dibidang akademik, kesenian, maupun olahraga, maka

sekolah mengadakan kegiatan diluar jam pelgjaran yakni




adanya kegiatan ekstrakulikuler, salah satunya Pramuka yang

merupakan ekstrakulikuler wajib yang diselenggarakan oleh
sekolah.

. Potensi Guru

Secara umum, gquru di

SMAN 1 Wonosari telah

menyelesaikan pendidikan Strata 1. Staf pengajar di SMAN 1
Wonosari secara keseluruhan adalah PNS. Berikut rincian
staf penggjar berdasarkan mata pelgjarannya:

No Mata Pelgjaran Jumiah Guru Keterangan
S1 | S2 | S3
1 | Bahasalnggris 5 - -
2 | Bahasalndonesia 2 2 -
3 | BahasaJawa 2 - -
4 | Bahasa Jerman 1 - -
5 | Biologi 2 2 -
6 | Bimbingan 3 1 -
Konseling
7 | Ekonomi 3 - -
8 | Fiska 1 2 -
Geografi 1 1 -
10 | Kimia 1 2 -
11 | Matematika 6 - -
12 | Pendidikan Agama| 3 - -
Islam
13 | Pendidikan Ag.| 2 - -
Kristen
14 | Pendidikan  Seni | 1 - -
Musik
15 | Pendidikan Seni| 2 - -
Rupa
16 | PIOK 4 - -




17 | PKn

19 | Sgarah

2

18 | Sgarah Indonesia 2 - -
1
1

20 | Sosiologi

c. Potensi Karyawan
Jumlah karyawan di SMAN 1 Wonosari adalah 10 orang
dimana semuanya masih berstatus PTT (Pegawai Tidak
Tetap). Karyawan ini terdiri dari petugas perpustakaan,
karyawan TU, penjaga malam, satpam, petugas laboratorium,
dil.
d. Kegiatan Pembelgjaran
Kegiatan Belgar Menggjar (KBM) di SMAN 1 Wonosari
dimulai dari pukul 07.00 sampai dengan pukul 13.35 WIB
kecuali pada hari jum’at yang diakhiri pada pukul 11.45
WIB.

B. Perumusan Program dan Perencanaan Kegiatan PPL

Dalam pelaksanaan PPL di SMAN 1 Wonosari terdiri dari beberapa

tahapan antaralain :

1

Pra PPL

Sebelum kegiatan PPL dimulai, mahasiswa PPL UNY

telahmel aksanakan:

a  Sosidisas dan Koordinasi

b Observasi KBM dan manajerial

c Observas Potensi

d. Identifikasi Permasalahan

e Diskusi bersama guru pembimbing

f Meminta persetujuan guru pembimbing PPL sekolah tentang
rancangan program yang akan dilaksanakan

Rancangan Program

Dari hasil pra PPL kemudian digunakan untuk menyusun rancangan

program. Rancangan program berdasarkan pada pertimbangan:



Permasal ahan sekolah sesuai dengan potensi yang ada
Kemampuan mahasiswa

Faktor pendukung (sarana dan prasarana)

K etersediaan dana

K etersediaan waktu

-~ o o 0 T ®

Kesinambungan program

Penjabaran Program Kerja PPL

Program kerja PPL yang akan dikerjakan antaralain:

a  Membuat RPP sesuai dengan silabus yang ada

b. Membuat administras pendidik sesuai dengan mata pelgaran
yang diampu

Cc.  Mencari bahan gar sesuai dengan mata pelgjaran yang diampu

d. Menggar dan mendidik peserta didik di kelas beserta
menanamkan pendidikan karakter bangsa

e.  Membuat laporan hasil pelaksanaan kegiatan PPL di sekolah

10



BAB 11

PERSIAPAN, PELAKSANAAN DAN ANALISISHASIL

Persiapan PPL

Rangkaian kegiatan PPL dimulai sgjak mahasiswa di kampus hingga

diterjunkan di tempat praktik mengagar. Tahap persiapan kegiatan PPL

terdiri dari dua tahap yang setigp tahapannya wajib dinyatakan lulus yang

terdiri

kuliah penggjaran mikro dan Pembekalan PPL. Secara

keseluruhan persiapan pelaksanaan PPL adalah sebagai berikut:

1. Pengajaran Mikro

Penggaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus

dipenuhi sebelum mengambil mata kuliah PPL. Kuliah pembelgjaran

mikro merupakan bekal mahasiswa sebelum diterjunkan ke tempat

praktik mengagjar, dimana mahasiswa dibagi menjadi kelompok-

kelompok kecil yang terdiri enam sampai sepuluh orang dengan satu

dosen pembimbing serta diberikan simulasi mengajar. Praktik

Pengajaran Mikro meliputi :

a

Praktik menyusun perangkat pembelgaran berupa Rencana
Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) dan media pembelgaran
Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar
terbatas

Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar
terpadu dan utuh

Praktik membuka pelgaran

Praktik menggar dengan metode maupun permainan yang
dianggap sesual dengan materi yang disampaikan

Praktik menyampaikan materi yang berbeda-beda (materi fisik
dan non fisik)

Teknik bertanya kepada peserta didik

11



h.  Praktik menggunakan media pembelgaran (OHP/transparans,
LCD proyektor, dan lain sebagainya)
I Praktik menutup pelgjaran

Penilaian penggaran mikro dilakukan oleh dosen pembimbing
pada saat proses pembelgaran berlangsung. Penilaian itu mencakup
tiga komponen yaitu orientasi dan observasi, rencana pelaksanaan
pembelgaran, proses pembelgjaran dan kompetensi kepribadian dan

sosidl.

Mata kuliah ini merupakan simulasi kecil dari pembelgjaran di
kelas dengan segala hal yang identik sehingga dapat memberikan
gambaran tentang suasana kelas. Perbedaan dari Pengagjaran Mikro
idah terletak pada alokas waktu, peserta didik, dan instrumentas
dalam pembelgjaran di kelas.

Alokas waktu dari penggjaran mikro adalah sekitar 10 - 20
menit, tergantung dari dosen dan jumlah peserta pengajaran mikro.
Mahasiswa dituntut dapat memaksimalkan waktu yang ada untuk
memenuhi target yang hendak dicapai. Selain itu mahasiswa dituntut
untuk memperoleh nilai pengajaran mikro minimal B untuk dapat
diizinkan mengajar di tempat praktek lapangan (sekolah).

Pembekalan PPL

Pembekalan dilaksanakan di fakultas masing-masing dengan
perwakilan dari Lembaga Pusat Penjaminan Mutu Pendidikan
(LPPMP). Materi pembekalan meliputi pengembangan wawasan
mahasiswa, pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-
kebijakan baru bidang pendidikan, dan materi teknis yang terkait
dengan PPL. Peserta pembekalan dinyatakan lulus apabila mengikuti
seluruh rangkaian pembekalan dengan tertib dan disiplin serta
mengikuti pendalaman dengan DPL masing-masing.
Observas

Kegiatan ini bertujuan untuk mengamati secara langsung

kegiatan pembelgaran di kelas agar mahasiswa memperoleh
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pengetahuan mengana kondisi pembelgaran sesungguhnya. Hasil
observas kegiatan pembelgaran ini dapat dimanfaatkan sebagai
modal awal bagi mahasiswa agar dapat mempersiapkan kegiatan
pembelgjaran |ebih matang.

Observas kelas dilaksanakan pada hari Selasa, 24 Maret 2015
bertempat di kelas X MIA 1 dengan guru pengampu mata pelgaran
Biologi ibu Niken Kurniatun, S. Pd. Adapun beberapa aspek yang
diamati saat observasi ialah sebagai berikut :

a  Perangkat Pembelgaran

1)  Kurikulum 2013

2) Silabus

3) RencanaPelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

b.  Proses Pembelgaran

1) Membukapegaran

2)  Penygjian materi

3) Metode pembelgjaran

4)  Penggunaan bahasa

5)  Penggunaan waktu

6) Gerak

7)  Caramemotivasi pesertadidik

8) Teknik bertanya

9)  Penggunaan media

10) Bentuk dan caraevaluas

11) Menutup pelgaran
c.  Perilaku Peserta Didik

1)  Perilaku di dalam kelas

2)  Perilaku di luar kelas
Konsultasi Guru Pembimbing

Bimbingan dengan guru pembimbing dilakukan dengan
melakukan diskus terkait perangkat pembelgaran, antara lain yaitu
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan perangkat

pembelgaran lainnya, serta materi yang akan disampaikan selama
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kegiatan PPL. Selain itu, penentuan strategi pembelgjaran yang tepat
sesuai dengan potensi peserta didik.
5. Pembuatan Persiapan Mengajar
Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dengan
menyesuaikan dengan silabus, serta menjabarkan Kompetensi Dasar
(KD) ke dalam indikator-indikator pencapaian.
B. Pelaksanaan PPL
1. Pengisian Buku Administras Pendidik
Pengisian Buku Administrasi Pendidik merupakan agenda wajib
yang harus dilakukan. Karena semua ha yang berhubungan dengan
kegiatan pembelgjaran terkandung di dalamnya. Hal-ha yang
berkaitan dengan pembel gjaran tersebut antaralain:
Kaender akademik
Jadwal menggjar
Analisis waktu efektif
Program kerja pendidik (prosem dan prota)

Analisis materi pembelgjaran

-~ o o 0 T o

Pencapaian target kurikulum
Daftar hadir
Daftar nilai

=gte

I Dan lain sebagainya
2. Penyusunan Rencana Proses Pembelajaran

Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP)
bertujuan untuk mempersiapkan segala sesuatu dalam rangka
mendukung proses pembelgjaran. Penyusunan RPP ini bermanfaat
sebagal acuan bagi guru untuk mengkondisikan peserta didik pada
saat kegiatan pembelgaran. Di dadam RPP ini terkandung tujuan
pembelgjaran, materi pembelgaran hingga skenario pembelgaran.
Skenario pembelgjaran dipersigpkan sebaik mungkin agar waktu
pembelgjaran menjadi efisien dan efektif dalam memberikan materi
pembelgaran.

3.  Praktik Mengajar
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Daam kegiatan praktik mengajar, praktikan secara langsung
menggantikan guru mata pelgaran selama masa PPL dengan
mengambil mata pelgaran Biologi. Sesua dengan kurikulum yang
berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013, maka mata pelgjaran biologi
termasuk ke dalam kelompok peminatan. Dalam ha ini mahasiswa
diberikan kesempatan menggjar peserta didik kelas X MIA 1, X MIA
2 dan X MIA 3 dengan materi pembelgjaran yang sudah disesuaikan
dengan silabus kurikulum 2013

Pada tahap ini praktikan hanya melaksanakan kegiatan
pembelgjaran berupa teori dengan jumlah jam per minggu 9
(sembilan) jam dan tiga kali tatap muka yaitu hari Rabu untuk kelas X
MIA 2, hari Kamis untuk kelas X MIA 1 dan X MIA 3. Adapun
beberapa aspek yangdiamati saat kegiatan pembelgaran :

Persigpan mengajar

Sikap mengajar

a

b

c.  Teknik penyampaian materi

d Metode mengajar

e.  Alokas waktu

f. Penggunaan media

g. Evaluas pembelgaran

Adapun kegiatan setiap pertemuan, sebagai berikut :

a  Pendahuluan, yang meliputi kegiatan membuka kelas dan
kegiatan aperseps tentang materi yang akan dipelgjari.

b. Inti, yang meliputi kegiatan utama pembelgaran dengan
menekankan pada tercapainya 5M (scientific approach).

c.  Penutup, yang meliputi kegiatan menyimpulkan materi pelgjaran
dan pemberian tugas untuk pertemuan selanjutnya serta menutup
kelas.

Praktik Mengajar Terbimbing
Praktek menggar terbimbing ini merupakan latihan bagi

mahasiswa sebagai calon guru dalam menerapkan kemampuan
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mengajar secara utuh dan terintregrasi dengan bimbingan guru dan
dosen pembimbing PPLyang meliputi :
a.  Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelgjaran merupakan persiapan
yang diperlukan mahasiswa praktikan yang dibuat dan
digunakan setigp 1 kali pertemuan. Di dalam rencana
pembelgaran termuat hal-hal seperti  kompentensi inti,
kompetens dasar, indikator, tujuan pembelgaran, materi
pembelgaran, sumber belgar, strategi pembelgaran, rancangan
kegiatan pembelgaran, aat evaluasi, dan instrument penilaian.

b.  Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran
c.  Penggunaan metode
d. Pengadaan ulangan harian

Ulangan harian atau evaluas diadakan setelah satu standar
kompetens selesai. Ulangan dilakukan untuk mengetahui sgjauh
manasiswa memahami materi tersebut, sgjauh mana pencapaian
pesertadidik dengan memenuhi tujuan pembelgaran yang
ditandal dengan indikator yang telah dirumuskan sebelumnya.
Praktik mengagjar dilaksanakan secara efektif pada tanggal 19

Agustus hingga 3 September 2015. Berikut merupakan tabel jadwal
mengajar perminggu dan keterangan jadwal jam pelajaran biologi.
Tabel 1. Jadwa menggar mata pelgjaran biologi

Hari Jam Kelas
Rabu 4-6 X MIA 2
Kamis 3-5 X MIA 3
Kamis 6-8 XMIA1

Tabel 2. Jam pelgaran normal

Jam Ke- Waktu
1 07.00-07.45
2 07.45-08.30
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3 08.30-09.15
Istirahat 09.15-09.30
4 09.30-10.15
5 10.15-11.00
6 11.00-11.45
Istirahat 11.45-12.05
7 12.05-12.50
8 12.50-13.35

Untuk daftar pertemuan dan materi pelgjaran yang diberikan di
kddas X MIA 1, X MIA 2 dan X MIA 3, berikut ini tabel

penjabarannya :

Hari / Tanggal ™ Materi Pelgjaran Kelas
Rabu, 19 Agustus 2015 1 | Metodeilmiah X MIA 2
Kamis, 20 Agustus 2015 1 | Metode [Imiah X MIA 3
Kamis, 20 Agustus 2015 1 | Cabang Biologi XMIA 1
Keselamatan kerja dan

Rabu, 26 Agustus 2015 2 |peran biologi  bagi X MIA 2
kehidupan
Keselamatan kerja dan

Kamis, 27 Agustus 2015 2 |peran hiologi  bagi X MIA 3
kehidupan

Kamis, 27 Agustus 2015 2 | Metode llmiah XMIA 1

Kamis, 3 September 2015 - | Ulangan harian X MIA 3
Keselamatan kerja dan

Kamis, 3 September 2015 3 |peran hiologi  bagi XMIA 1
kehidupan

Rabu, 9 September 2015 - | Ulangan harian X MIA 2

Kamis, 10 September 2015 | - | Ulangan harian XMIA 1

Umpan Balik dari Pembimbing
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Pelaksanaan praktik mengajar (PPL) tidak lepas dari peranguru
pembimbing dan dosen pembimbing PPL. Selama praktikmengajar,
guru pembimbing selalu memberikan motivasi dan arahanpada
praktikan guna memperlancar pelaksanaan praktik mengajar. Selain
itu, konsultasi dengan guru pembimbing selalu dilakukan berkaitan
dengan jalannya proses pembelgaran. Dalam menyampaikan materi
sebisa mungkin sampai peserta didik benar-benar paham, bila perlu
disertai dengan contoh-contoh yang sesuai dengan materi yang
digjarkan.

6. Evaluas Pembelgjaran

Dalam mengevaluasi pembelagjaran, praktikan memberikan soal-
soal latihan baik berupa evaluas tertulis maupun lisan seperti tanya
jawab di kelas, untuk ujian diadakan pada pertemuan ke 5 pada setiap
kelas agar peserta didik benar-benar memahami materi yang
dipelgari. Untuk soa ujian tersebut soal ulangan bertipe uraian
dengan masing-masing soa mempunyai nilai bobot sendiri dan untuk
hasil ulangan didasarkan pada nilai KKM. Bila dalam pelaksanaan
evaluass pembelgaran, nila peserta didik tidak memenuhi nila
standar KKM yang ada, maka pesertadidik yang tidak memenuhi nilai
standar KKM akan diberikan ujian ulang (remidia), maupun
diberikan tugas sebagai pengganti remidial.

C. AnalissHasll Pelaksanaan
1. AnalisisHasll Pelaksanaan PPL
a. Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) PPL yang profesional
daam bidang pendidikan, sehingga praktikan diberikan
pengalaman, masukan dan saran untuk proses pembelgaran.

Guru memberikan kesempatan untuk masuk ke kelas yang

diampu dan bereksplorasi dikelas dengan mengajar peserta didik

kelas X MIA 1, 2 dan 3 untuk mata pelajaran biologi.

b. Kegiatan belgar menggar berjalan sebagamana mestinya
sesuai RPP namun tetap sgja masih ada waktu yang tidak tepat,
seperti waktu yang kurang. Hal ini dikarenakan kondis peserta
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didik yang terkadang tidak kondusif sehingga harus
dikondisikan terlebih dahulu terutamasaat pelgaran siang hari
berlangsung. Hal lainnya yang membuat waktu tidak tepat
adalah penggunaan media papan tulis sehingga guru harus
menulis terlebih dahulu untuk menjelaskan, dan ini memakan
banyak waktu.

Pelaksanaan praktik menggjar telah dilaksanakan di kelas X
MIA 1, 2 dan 3 sebanyak 1 kali per kelas di setiagp minggunya
dimana setigp pertemuannya berlangsung 3x45 menit dengan
ulangan harian pada pertemuan kelima dengan alokasi waktu 45
menit. RPP yang dibuat sebanyak 3 buah dengan ketentuan 1
RPP di setiap pertemuannya.

Metode yang digunakan adalah scientific approach dan diskusi.
Hal ini mengacu pada kurikulum 2013 yang menekankan pada
keaktifan dan kreatifitas peserta didik. Daam beberapa
pertemuan materi yang digaran menggunakan permasalahan
atau persoalan yang nampak dan berada di lingkungan sekitar.
Untuk kelancaran proses pembelgaran, praktikan juga
berkonsultas dengan guru pembimbing berkaitan tentang
materi, RPP, maupun cara-cara dalam menguasai situasi kelas.
Konsultasi ini dilakukan sebaga tindak lanjut kesepakatan
dengan guru pembimbing yang telah disepakati sebelumnya.
Pelaksanaan evaluas secara keseluruhan pembelgjaran yaitu
pada pertemuan ke 5, dikarenakan penyampaian materi untuk
bahanevaluasi selesai pada pertemuan ke 4.

Untuk soa evaluas yang diberikan yaitu berupa soal uraian.
Soal yang diberikan sebanyak 5 buah soal dengan 3 tipe sodl, di
mana masing-masing soal memiliki bobot 5. Materi soal ulangan
yaitu mencakup keseluruhan materi yang telah digarkan dari
pertemuan pertama hingga pertemuan terakhir.
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h.

Hasil ulangan harian untuk 3 kelas menunjukkan jika tidak ada
peserta didik yang memiliki nilai dibawah KKM yaitu 79.

Sehingga serapan materi yang disampaikan mencapai 80%.

2. Hambatan Pelaksanaan PPL

Dari hasil pelaksanaan kegiatan PPL ditemukan beberapa

kendalayang berarti, diantaranya yaitu :

a

Praktikan kurang bisa memberikan perhatian secara menyeluruh
ke seluruh peserta didik. Hal ini menyebabkan beberapa peserta
didik menjadi kurang fokus dan berakibat pada kondisi kelas
yang kurang kondusif. Hal ini dapat diatasi dengan praktikan
memberikanmotivasi tentang arti mereka belgar di sekolah ini.
Peserta didik yang kurang fokus saat diberikan materi pelgaran
olehpraktikan, menyebabkan penyampaian materi terhenti
karenaharus mengulangi materi kepada peserta didik yang
belum paham,terlebih lagi peserta didik sepertinya menganggap
mahasi swapraktikan hanya sebagai teman sgja sehingga mereka
mengabaikan beberapa materi yang penting.

Hambatan saat menyiapkan administrasi penggjaran antara lain
disebabkan karena praktikan kurang memahami tentang
keperluan administrasi apa sgja yang dimiliki oleh seorang guru.
Pembuatan RPP dan kelengkapan yang lain kurang dipahami
oleh praktikan. Solus yang dilakukan adalah pada saat
penyigpan administrasi pengajaran seperti pembuatan RPP,
Prosem maupun Prota dilakukan dengan bertanya pada teman,
ataupun berkonsultasi dengan guru pembimbing dan melakukan
pelaporan terhadap apa yang telah dikerjakan atau dibuat.

Untuk melaksanakan kegiatan pembelgaran, hambatan
yangsering dialami oleh mahasiswa adalah keterbatasan peserta
didik untuk mengidentifikasi permasalahan biologi yang ada
disekitarnya. Hal ini menyebabkan berkurangnya waktu efektif
untuk kegiatan pembelgaran. Selain itu, proyektor yang
bermasalah di kelas X MIA 3 dan X MIA 1 sedikit mengganggu
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saat praktikan akan menampilkan materi namun dapat diatas

dengan menggunakan handout.
Refleksi PPL

Terkait dengan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan
(PPL) yang telah dilaksanakan disini memberikan manfaat yang cukup
besarkepada mahasiswa sendiri. Hal ini dapat dilihat dari kinerja
mahasisva yang kian meningkat setelah melakukan praktik PPL
terutama untuk pemahaman dan kondisi kenyataan peserta didik
dilapangan dan tidak hanya sekadar teori. Dengan kata lain praktik ini
memberikan pengalaman yang bermakna tersendiri bagi mahasiswa
untuk menambah pengetahuan dan ilmu guna perkembangan
mahasiswva kedepannya. Selain pengalaman menggar, mahasiswa
praktikan menjadi tahu kewajiban dan tugas yang harus dilakukanoleh
seorang guru di sekolah secara lengkap baik itu di bidang akademik
atau di bidang administrasi yang dimana pengalaman dan pengetahuan
ini tidak didapatkan di bangku perkuliahan.

Secara tidak langsung mahasiswa praktikan dididik untuk
menjadi dan menjaankan semua kewgjiban seorang guru secara nyata,
pengalaman inilah yang sangat bermanfaat dan memberikan makna
tersendiri dalam melakukan praktik mengajar. Peserta didik yang
memiliki sifat dari latar belakang dan dari lingkungan berbeda akan
memberikan ilmu tambahan guna memvariasikan dan menyesuaikan
metode yang tepat saat melakukan pembelgaran. Dengan adanya
masalah seperti yang dijelaskan sebelumnya maka penyelesaian ini
juga memberikan suatu ilmu guna mendewasakan dan memberikan
pengetahuan bagaimana cara menyelesaikan permasalahan dalam
proses pembel g aran yang berlangsung.

Kegiatan PPL di SMAN 1 Wonosari diharapkan sekolah
mendapat masukan terkait kondis pendidikan yang kianharus
ditingkatkan baik itu dari mutu guna menghasilkan lulusan yang
mampu bersaing di kehidupan masyarakat atau di duniakerja. Baik itu

dengan menerapkan metode-metode baru yang kian ditingkatkan
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untuk menyesuaikan dengan keberagaman peserta didik, sehingga
proses belgjar mengagar menjadi lebih efektif dan kondusif guna

mencapal tujuan yang maksimal.
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BAB |11

PENUTUP

Kesimpulan
Setelah pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMAN 1

Wonosari Gunungkidul, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan PPL telah dilakukan dengan baik berkat dukungan teman-
teman dan bimbingan guru pembimbing yang telah memberikan
bantuan untuk kelancaran pelaksanaan PPL di SMAN 1 Wonosari
Gunungkidul.

2. Pelaksanaan program PPL sangat dirasakan manfaatnya oleh
mahasiswa praktikan, karena selain memberikan pengalaman untuk
mengelola kelas dan membuat suasana pembelgaran yang efektif,
sehingga sesual dengan harapan untuk menghasilkan dan mendidik
peserta didik menjadi lulusan yang mampu bersaing dan kompeten
sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan.

3.  Melaksanakan PPL sesual ketentuan akan menumbuhkan rasa
keprofesionalan dan tanggung jawab mahasiswa praktikan sebagai
calon tenaga pendidik untuk mengelola dan mengkondisikan kelas
saat melakukan pembelgjaran.

4. Pelaksanaan PPL disini merupakan salah satu kegiatan untuk
memberikan mahasiswa praktikan menerapkan ilmu yang diperoleh
dibangku perkuliahan, dan diharapkan mampu bereksplorasi untuk
menciptakan kemajuan-kemagjuan dalam pelaksanaan pembelgaran
terkait dengan pengelolaan kelas. Dengan kata lain mahasiswa akan
mengetahui secara nyata kegiatan baik itu terkait tugas, kewajiban dan
tanggung jawab sebagai seorang pengajar.

5. Selain sebagai tempat menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang
dimiliki, pelaksanaan PPL juga menjadi sarana untuk menimba ilmu
dan juga pengalaman yang tidak didapatkan dibangku perkuliahan,
salah satunya dihadapkan dengan permasalahan yang tidak tentu dan
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datangnya juga tidak menentu saat proses belgjar menggar di sekolah

baik

itu mengenai mangemen sekolah ataupun manaemen

pendidikan. Hal inilah nantinya akan menumbuhkan kedewasaan

dalam mencari jati diri guna menumbuhkan rasa percaya diri pada

kemampuan yang dimiliki.

Keberhasilan proses belgjar menggjar sangatlah dipengaruhi oleh

pendidik atau guru dan peserta didiknya sendiri, selain didukung dan

ditunjang oleh sarana dan prasarana pendukung yang melengkapi dan
adadi sekolah itu sendiri.

B. Saran
Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama mel aksanakan PPL di

SMAN 1 Wonosari Gunungkidul, maka penulis memberikan saran kepada:
Bagi SMAN 1 Wonosari Gunungkidul

1

2.

a

Perencanaan program-program sekolah baik bersifat akademis
maupun non-akademis hendaknya dirancang jauh sebelum
waktu pelaksanaan, sehingga program yang direncanakan dapat
terlaksana dengan baik dan maksimal.

Pengembangan metode pembelgaran yang digunakan dalam
kegiatan belgar mengajar sebaiknyalebih variatif.

Bagi Universitas Negeri Yogyakarta

a

Pelaksanaan pembekalan sebaiknya dilaksanakan jauh hari
sebelum penerjunan, misalnya 1 bulan sebelumnya sehingga
mahasi swa mampu melakukan persiagpan yang lebih maksimal.
Segala informasi mengenai PPL hendaknya disampaikan saat
pembekalan PPL, sehingga mahasiswa dapat mel aksanakan PPL
dengan baik dan lancar.
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MATA PELAJARAN
KELAS/ SEMESTER
TAHUN PELAJARAN
KELAS ACUAN

REKAPITULASI HARI DAN JAM EFEKTIF GURU MENGAJAR

:BIOLOGI

X MIA /1 (satu)
: 2015/2016

(X MIA 2

A. PERHITUNGAN HARI LIBUR DAN HARI EFEKTIF

Banyaknya Hari Libur
No. Bulan Jml Hari Minggu Umum Khusus | Ramadhan| Hari Raya| Semester Jumiah | Hari Efektif
1 [Judli 20 3 2 0 4 6 0 15 5
2 |Aqustus 31 5 1 0 0 0 0 6 25
3 |September 30 4 1 0 0 1 0 6 24
4 |Oktober 31 4 1 0 0 0 0 5 26
5 |November 30 5 0 1 0 0 0 6 24
6 |Desember 31 4 0 0 0 0 10 14 17
B. PERHITUNGAN JAM BELAJAR EFEKTIF
No Bulan Har| Jumlah
) Senin Selasa Rabu Kamis Jum'at Sabtu
1 [Juli 1 1 1 1 1 0 5
2 |Aqustus 4 4 4 4 4 5 25
3 |September 3 3 3 3 4 3 19
4 |Oktober 3 3 3 4 4 4 21
5 |November 3 3 2 3 3 3 17
6 [Desember 0 0 1 2 2 1 6
Jml hari efektif 14 14 14 17 18 16 93
Jml jam tatap muka 3 3
Jml jam efektif 42 42
C. RENCANA PENGGUNAAN JAM BELAJAR EFEKTIF
No. KEGIATAN ML JP
1 |Tatap Muka 36
2 |Ulangan Harian 4
3 [Ulangan Tengah Semester 2
4 |Ulangan Akhir Semester 2
Jumlah 42
Wonosari, 13 Agustus 2015
Mengetahui,
Guru Pembimbing PPL Mahasiswa PPL
NIP. 19780326 200801 2011 NIM. 12317244004
Disetujui Oleh :

KepalaSMAN 1 Wonosari

Drs. Tamsir, M .Pd
NIP. 19561211 198101 1 004
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Nama Sekolah
Mata Pelgjaran

Kelas

Tahun Pelgjaran

PROGRAM TAHUNAN (PROTA)

: SMAN 1 Wonosari
: Biologi

: X MIA

: 2015/2016

Semester

Kompetensi Dasar Alokasi
(JP)

K eterangan

1

3.1

Memahami tentang ruang lingkup 12
biologi (permasalahan pada
berbagai obyek biologi dan tingkat
organisas  kehidupan), = metode
ilmiah dan prinsip keselamatan
kerja berdasarkan pengamatan
dalam kehidupan sehari-hari.

4.1.

Menygjikan data tentang objek dan
permasal ahan biologi pada berbagai
tingkatan organisas  kehidupan
sesua dengan metode ilmiah dan
memperhatikan aspek keselamatan
kerja serta menygjikannya dalam
bentuk laporan tertulis.

Tidak termasuk ulangan
harian

3.2

Menganalisis data hasil obervas 9
tentang berbagai tingkat
keanekaragaman hayati (gen, jenis
dan ekosistem) di Indonesia.

4.2.

Menygjikan  hasil  identifikas
usulan upaya pelestarian
keanekaragaman hayati Indonesia
berdasarkan hasil analisis data
ancaman  kelestarian  berbagai
keanekaragaman  hewan  dan
tumbuhan khas Indonesia yang
dikomunikasikan dalam berbagai
bentuk mediainformasi.

3.3.

Menerapkan pemahaman tentang 3
virus berkaitan tentang ciri,
replikasi, dan peran virus dalam
aspek kesehatan masyarakat.

4.3.

Menygjikan  data tentang ciri,
replikasi, dan peran virus dalam
aspek kesehatan dalam bentuk
model/charta.

3.4.

Menerapkan prinsip  klasifikas 6
untuk menggol ongkan
archaebacteria dan eubacteria




berdasarkan ciri-ciri dan bentuk
melalui pengamatan secara teliti
dan sistematis.

4.4.

Menyagjikan data tentang ciri-ciri
dan peran archaebacteria dan
eubacteria  dalam  kehidupan
berdasarkan hasil  pengamatan
dalam bentuk laporan tertulis.

3.5.

Menerapkan prinsip klasifikas
untuk  menggolongkan  protista
berdasarkan ciri-ciri umum kelas
dan peranya daam kehidupan
melalui pengamatan secara teliti
dan sistematis.

4.5.

Merencanakan dan melaksanan
pengamatan tentang ciri-ciri dan
peran protista dalam kehidupan dan
menygjikan hasil  pengamatan
dalam bentuk model/charta/gambar.

3.6.

Menerapkan prinsip  klasifikasi
untuk  menggolongkan  jamur
berdasarkan ciri-ciri dan cara
reproduksinya melalui pengamatan
secara teliti dan sistematis.

4.6.

Menyajikan data hasil pengamatan
ciri-ciri dan peran jamur dalam
kehidupan dan lingkungan dalam
bentuk laporan tertulis.

3.7.

Menerapkan prinsip  klasifikas
untuk menggolongkan tumbuhan ke
dalam diviso berdasarkan
pengamatan morfologi dan
metagenesis  tumbuhan  serta
mengaitkan  peranannya dalam
kelangsungan kehidupan di bumi.

4.7.

Menygjikan data tentang morfologi
dan peran tumbuhan pada berbagai
aspek kehidupan dalam bentuk
laporan tertulis.

3.8.

Menerapkan prinsip klasifikas
untuk menggolongkan hewan ke
dalam filum berdasarkan
pengamatan anatomi dan morfol ogi
serta mengaitkan peranannya dalam
kehidupan.

4.8.

Menyajikan data tentang
perbandingan kompleksitas
jaringan penyusun tubuh hewan dan
perannya pada berbagai aspek




kehidupan dalam bentuk laporan
tertulis.

Menganalisis informasi/data dari
berbagai sumber tentang ekosistem
dan semua interaksi  yang
berlangsung didalamnya.

4.9.

Mendesain bagan tentang interaks
antar komponen ekosistem dan
jejaring makanan yang berlangsung
dalam ekosistem dan menyajikan
hasilnya dalam berbaga bentuk
media

2 3.10.

Menganalisis data  perubahan
lingkungan dan dampak dari
perubahan perubahan tersebut bagi
kehidupan

4.10.

Memecahkan masalah lingkungan
dengan membuat desain produk
daur ulang limbah dan upaya
pelestarian lingkungan.

Jumlah Jam Pelgjaran

60

Mengetahui :

Pembimbing Mahasiswa PPL

Niken Kurniatun, S.Pd

NIP. 19780326 200801 2011

Disetujui Oleh:

Kepala SMAN 1 Wonosari

Drs. Tamsir, M.Pd

Wonosari, 10 Agustus 2015

Mahasiswa PPL

Muhamad Hasbi Ashshidiqi

NIM. 12317244004

NIP. 19561211 198101 1 004



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Wonosari

Mata Pelgjaran : BIOLOGI

K elas/Semester : X MIA/Ganyjil

Materi pokok : Ruang Lingkup Biologi

Sub materi : 1. Permasalahan biologi pada berbagai objek biologi

2. Tingkatan organisasi kehidupan
3. Metode ilmiah
4. Keselamatan kerja

5. Peran biologi bagi kehidupan

Alokasi Waktu 4X 3JP

Kompetens Inti

KI'l
KI 2

KI' 3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan
menunjukkan sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosid dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan keadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kgian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masal ah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.



Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetens Dasar

Indikator Pencapaian

(permasalahan pada berbagai obyek
biologi dan tingkat organisasi kehidupan),
metode ilmiah dan prinsip keselamatan
kerja berdasarkan pengamatan dalam
kehidupan sehari-hari.

. Mengidentifikasi

. Mengidentifikasi

. Menjelaskan

. Menjelaskan

1.1. | Mengagumi keteraturan dan kompleksitas | 1. Menunjukkan rasa  kekaguman
ciptaan Tuhan tentang keanekaragaman terhadap keteraturan dan
hayati, ekosistem dan lingkungan hidup. kompleksitas ciptaan Tuhan.

1.3. | Peka dan peduli terhadap permasalahan | 1. Menunjukkan  perilaku  untuk
lingkungan  hidup, menjaga  dan mengagumi, menjaga, melestarikan
menyayangi lingkungan sebagal keteraturan dan kompleksitas ciptaan
manisfestasi pengamalan garan agama Tuhan menurut agama yang
yang dianutnya dianutnya.

2.1. | Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur | 1. Menunjukkan sikap berani dan
terhadap data dan fakta, disiplin, tanggung santun dalam mengaj ukan
jawab, dan peduli dalam observas dan pertanyaan dan berargumentasi serta
eksperimen, berani dan santun dalam berpendapat secarailmiah.
mengajukan pertanyaan dan
berargumentasi, peduli  lingkungan,
gotong royong, bekerjasama, cinta damai,
berpendapat secara ilmiah dan kritis,
responsif dan proaktif dalam dalam setiap
tindskan dan daam  melakukan
pengamatan dan percobaan di dalam
kelag/laboratorium  maupun di  luar
kelag/laboratorium

3.1. | Memahami tentang ruang lingkup biologi | 1. Mengidentifikasi permasal ahan

biologi pada berbagai objek biologi,
dan tingkat organisasi kehidupan.
cabang-cabang
ilmu biologi dari permasalahan
biologi yang ada di sekitar.
cabang-cabang
biologi dari berbagali profesi yang
berkaitan dengan biologi.
tahap-tahap metode
ilmiah dalam penelitian biologi.

. Menjelaskan komponen-komponen

laporan hasil percobaan.
prinsip-prinsip
keselamatan kerja dalam melakukan
kegiatan percobaan di laboratorium
maupun di lapangan.

. Menjelaskan peranan biologi bagi

kehidupan.




4.1.

Menygjikan data tentang objek dan
permasalahan biologi pada berbagai
tingkatan organisasi kehidupan sesuai
dengan metode ilmiah dan memperhatikan

. Menjelaskan cabang-cabang

. Menjelaskan permasalahan biologi

pada berbagai objek biologi, dan
tingkat organisasi kehidupan.
ilmu

aspek keselamatan kerja  serta dalam biologi dan kaitannya dengan
menygjikannya dalam bentuk laporan pengembangan karir di masa depan.
tertulis. 3. Merancang proposal  penelitian

sederhana sesuai urutan kerjailmiah.

4. Mengidentifikasi berbagai peralatan
dan bahan-bahan kimia yang
digunakan dalam laboratorium
biologi.

Tujuan Pembelajaran

1. Peserta didik dapat mengidentifikas ruang lingkup biologi berdasarkan objek dan
permasal ahannya pada berbagai tingkat organisasi kehidupan.

2. Pesertadidik dapat menjelaskan permasal ahan biologi pada berbagai objek biologi, dan
tingkat organisasi kehidupan

3. Peserta didik dapat mengidentifikasi cabang-cabang ilmu biologi dari permasalahan
biologi yang ada di sekitar.

4. Pesertadidik dapat mengidentifikasi cabang-cabang biologi dari berbagai profes yang
berkaitan dengan biologi.

5.  Pesertadidik dapat menjelaskan tahap-tahap metode ilmiah dalam penelitian biologi.

6. Pesertadidik dapat menjelaskan komponen-komponen laporan hasil penelitian.

7.  Peserta didik dapat merancang penelitian sederhana tentang suatu objek biologi dan
permasal ahannya pada suatu tingkat organisasi kehidupan.

8. Peserta didik dapat menjelaskan prinsip-prinsip keselamatan kerja dalam melakukan
kegiatan percobaan di laboratorium maupun di lapangan.

9. Peserta didik dapat mengidentifikas berbagai peralatan dan bahan-bahan kimia yang
digunakan dalam laboratorium biologi.

10. Pesertadidik dapat menjelaskan peranan biologi bagi kehidupan.

Materi Ajar

1) Materifakta
0 Artikel tentang berbagai fenomena/kejadian yang sedang terjadi.
o Artikel/jurnal/abstrak hasil penelitian yang berkaitan dengan biologi.
0 Fenomena kecel akaan dalam laboratorium.
0 Peran biologi bagi kehidupan.

2) Materi konsep

1. Permasaah biologi, objek biologi dan tingkatan organisasi kehidupan.
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2. Cabangilmu biologi

1. EKOLOGI Hubungan timbal balik antara makhiuk
hidup ligkungannya.

2. EVOLUSI Sejarah parkembangan makhluk hidup dari
tingkat rendah ke tingkat tinggi.

3 PALAEONTOLOGI Fosil dan hubungannya dengan sejarah bumi,

4. ZOOLOGI Dunia hewan

5. BOTANI Drunia tumbuhan

6. MIKOLOGI Jamur dan saluk beluknya

T. MIKROBIOLOGI mmmuﬂnud renik dan seluk

VIROLOGI Virus dan seluk beluknya
SITOLOGI Strukiur dan fungsi sel tubuh mahluk hidup

10. HISTOLOGI Struktur dan fungsi jarigan tubuh
makhluk hidup

1. MORFOLOGI Struktur luar tubuh makhluk hidup

12, ANATOMI mﬂgmﬂur organ-organ lubul

13, FISIOLOGI Faalffi ke wm organ-organ tubuh

14, TAKSONOMI Pangelompokan/klasilikasi makhluk hidup

15, EMBRIOLOGI Parkembangan embrio dari zi t
sampal janin beserta faktor-fak
yang mempengaruhinya

16. GEMNETIKA ﬁhl'.lllilml‘ dan hukum-hukum pewarisan

7. ORNITOLOGI Burung atau bangsa unggas dan
saluk baluknya

18, MAMALLA Hewan menyusul dan seluk baluknya

18, ENTOMOLOGI Serangga dan seluk beluknya

20. HIGIENE Kasahatan

21, PATOLOGI :wﬁrlg#u;nrikll yang menyerang

22, BAKTERIOLOGI Baktari dan saluk baluknya

23, PARASITOLOGI Parasit dan saluk baluknya

3. Maetodeilmiah : langkah-langkah yang disusun sistematis dan berurutan untuk
kegiatan berpikir dalam memecahkan suatu permasalahan.
3) Materiprinsip
1.  Prinsip metodeilmiah



Merumuskan
. Mengumpulkan
masalah data \
Menyusun
hipotesis

Langkah-langkah
metode ilmiah

[ Mengkomunikasikzan J

Melakukan
percabaan

M_enarik Menganalisis /
kesimpulan data

2. Prinsip keselamatan kerja di laboratorium.
Strategi Pembelajaran

1) Mode : Konstruktivisme
2)  Pendekatan : Saintifik
3) Metode: diskus dan tanyajawab

Media Pembelajaran
1.  Artikel yang berkaitan dengan permasalahan biologi
Sumber Belajar

1 Irnaningtyas, Dra. 2013. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Penerbit Erlangga
2.
3.

L angkah-L angkah Pembelajaran

Pertemuan 1

Kegiatan Deskrips Alokas Waktu

Pendahuluan | 0 Memberikan salam dan berdoa 25 menit

0 Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Apersepsi

0 Guru mengungkapkan pengalaman peserta
didik saat mempelgari biologi dijenjang
sebelumnya.

Inti Mengamati 100 menit
0 Mengamati atau mendiskusikan kehidupan
masa kini yang berkaitan dengan biologi
seperti kedokteran, gizi,  lingkungan,




makanan, penyakit, serta karir yang
berhubungan dengan biologi.

Menanya

Peserta didik dimotivasi untuk membuat
pertanyaan tentang :

o Kaitan kedokteran, gizi, lingkungan,

makanan, penyakit, serta karir dll yang
berhubungan dengan biologi.

0 Yang akan dipelgarinya tentang karakteristik
dan caramempelgjari biologi.

Mengumpulkan data

o0 Meakukan pengamatan terhadap
permasalahan biologi pada objek biologi yang
adadi lingkungan sekitar sekolah/rumah.

Mengasosiasikan

0 Mendiskuskan hasil-hasil  pengamatan
tentang ruang lingkup biologi.

Mengkomunikasikan

0 Mengkomunikaskan secara lisan tentang
ruang lingkup biologi berdasarkan hasil
diskusi.

Penutup

0 Bersama peserta didik menyimpulkan hasil
diskusi kelas.

0 Guru mengevaluasi berjalannya kegiatan
pembel gjaran.

0 Pesertadidik ditugaskan mencari artikel yang
berkaitan dengan biologi.

15 menit

Pertemuan 2

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi Waktu

Pendahuluan

0 Memberikan salam dan berdoa

o Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Apersepsi

0 Guru bersama peserta didik me-review materi
yang dibahas pada pertemuan sebelumnya.

25 menit

[ nti

Mengamati

0 Mengamati atau mendiskusikan kehidupan
masa kini yang berkaitan dengan biologi
seperti kedokteran, gizi,  lingkungan,
makanan, penyakit, serta karir yang
berhubungan dengan biologi.

Menanya

100 menit




0 Peserta didik dimotivas untuk membuat
pertanyaan tentang organisasi kehidupan.

Mengumpulkan data

0 Melakukan pengamatan tentang tingkat
organisme kehidupan di aam melalui artikel
yang berkaitan dengan biologi.

Mengasosiasikan

0 Mendiskusikan hasil-hasil analisis tentang
organisasi kehidupan kemudian membuatnya
dalam bentuk tabel.

Mengkomunikasikan

0 Mengkomunikaskan secara lisan tentang
tingkat organisas kehidupan berdasarkan
hasi| analisis.

Penutup 0 Bersama peserta didik menyimpulkan hasil 15 menit
diskusi kelas.
0 Guru mengevalusi berjalannya kegiatan
pembel gjaran.
0 Peserta didik diberikan tugas untuk mencari
informasi tentang cabang-cabang ilmu dalam
biologi.
Pertemuan 3
Kegiatan Deskrips Alokas Waktu
Pendahuluan 0 Memberikan salam dan berdoa 25 menit
o Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
Apersepsi
0 Guru bersama peserta didik me-review materi
pada pertemuan sebelumnya mengena
permasalahan biologi, objek biologi dan
tingkat kehidupan organisme.
I nti Mengamati 100 menit

0 Mengamati atau mendiskusikan kehidupan
masa kini yang berkaitan dengan biologi
seperti kedokteran,  gizi,  lingkungan,
makanan, penyakit, serta Kkarir yang
berhubungan dengan biologi.

Menanya

0 Peserta didik dimotivass untuk membuat
pertanyaan tentang cabang-cabang ilmu dalam
biologi.

Mengumpulkan data




0 Melakukan studi literatur tentang cabang-
cabang biologi, serta menganalisis dari objek
biologi serta permasalahan biologi dan profesi
yang berbasis biologi.

Mengasosiasikan

0 Mendiskusikan hasil studi literatur tentang
cabang-cabang ilmu dalam biologi.

0 Membuat bagan cabang-cabang ilmu dalam
biologi.

Mengkomunikasikan

0 Mengkomunikasikan secara lisan tentang
cabang-cabang ilmu  dalam biologi
berdasarkan hasil analisis.

Penutup 0 Bersama peserta didik menyimpulkan hasil 15 menit
diskus kelas.
0 Guru mengevaluasi berjalannya kegiatan
pembel gjaran.
0 Peserta didik ditugaskan untuk mencari
artikel/jurnal/abstrak hasil penelitian.
Pertemuan 4
Kegiatan Deskripsi Alokas Waktu
Pendahuluan 0 Memberikan salam dan berdoa 25 menit
0o Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
Apersepsi
0 Guru mengungkap berbagai fenomena yang
terungkap melalui  penditian di  bidang
biologi.
I nti Mengamati 100 menit

0 Mengamati atau mendiskusikan berbagai
artikel/jurnal/abstrak hasil penelitian di bidang
biologi.

Menanya

0 Peserta didik dimotivasi untuk membuat
pertanyaan tentang tahap-tahap metode ilmiah
dan definist metode ilmiah.

Mengumpulkan data

0 Menganaisis komponen-komponen dalam
jurnal/proposal penelitian dikaitkan dengan
metode ilmiah dalam biologi.

Mengasosiasikan




0 Mendiskusikan tahap-tahap kerjailmiah yang
terdapat di dalam komponen-kompenen
jurnal/proposal pendlitian.

Mengkomunikasikan

0 Mengkomunikaskan secara lisan tentang
tahap-tahap kerja ilmiah yang telah
didiskusikan.

Penutup 0 Bersama peserta didik menyimpulkan hasil 15 menit
diskusi kelas.
0 Pesertadidik diberikan tugas untuk menyusun
suatu proposal kegiatan penelitian
berdasarkan tahap-tahap kerjailmiah.
0 Pesertadidik dimintauntuk mencari informasi
tentang simbol-smbol, tata tertib dan
peralatan yang ada di dalam laboratorium.
Pertemuan 5
Kegiatan Deskrips Alokas Waktu
Pendahuluan | 0 Memberikan salam dan berdoa 10 menit
0 Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
Apersepsi
0 Guru mengungkap pengalaman peserta didik
saat melakukan kegiatan di |aboratorium pada
jenjang sebelumnya.
I nti Mengamati 115 menit

0 Mengamati beberapa peristiwa kecelakaan
saat melakukan kegiatan percobaan di
laboratorium.

0 Mengamati peran biologi bagi kehidupan.

Menanya

0 Peserta didik dimotivass untuk membuat
pertanyaan tentang keselamatan kerja.

0 Peserta didik dimotivasi untuk membuat
pertanyaan mengenai peran biologi bagi
kehidupan.

Mengumpulkan data

0 Menganalisis aspek-aspek keselataman kerja
di laboratorium melalui lembar tata tertib saat
berada di |aboratorium.

0 Menganalisis peran biologi bagi kehidupan.

Mengasosiasikan




0 Mendiskusikan bahan-bahan berbahaya yang
adadi laboratorium melalui permainan puzze.

Mengkomunikasikan

0 Mengkomunikaskan secara lisan tentang
keselamatan kerja hasil diskus melalui game
puzze.

0 Peserta didik diminta membuat essay tentang
peran biologi dalam kehidupan sehari-hari.

Penutup

0 Bersama peserta didik menyimpulkan hasil
diskus kelas tentang keselamatan kerja dan
peranan biologi bagi kehidupan.

15 menit

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaan sikap
Penilaian diri
Penilaian antar-teman
Penilaian pengetahuan

AN

Pembimbing Mahasiswa PPL

Niken Kurniatun, S.Pd

Wonosari, 10 Agustus 2015

Mengetahui :

Mahasiswa PPL

Muhamad Hasbi Ashshidiqi

NIP. 19780326 200801 2011

Disetujui Oleh:
Kepala SMAN 1 Wonosari

Drs. Tamsir, M.Pd

NIP. 19561211 198101 1 004

NIM. 12317244004




I nstrumen Penilaian Sikap

Materi
Sub-matei
Kelas/Semester
Tanggal

. Total Rata- o
Nama Peserta Didik 1 2 Skor Rata Nila

=z
S

OO NOO|OPAWIN P

30

31

32

Keterangan :
1 : keberanian mengajukan pertanyaan

2 : kesopanan dalam bertanya atau berargumen



Instrumen Penilaian Diri Peserta Didik

Nama
Kelas
Semester
Waktu Penilaian
No Pernyataan Ya Tidak
1 Saya berusaha belgjar materi permasalahan dan objek biologi
dengan sungguh-sungguh.
2 Saya mengikuti pembelgaran permasalahan dan objek
biologi dengan penuh perhatian.
3 Sayamengerjakan tugas yang diberikan tepat pada waktunya.
4 Saya berani bertanya tentang konsep yang belum dipahami.
5 Saya berani menjawab pertanyaan baik dari guru maupun
teman tanpa ditunjuk.
6 Saya selalu membuat catatan tentang konsep-konsep yang
saya anggap penting berkaitan dengan materi.
7 Saya merasa menguasa dan dapat mengikuti kegiatan
pembel gjaran dengan baik.
8 Saya merasa semakin mengagumi ciptaan Tuhan setelah
mempelgjari permasal ahan-permasal ahan dan objek biologi.
9 Saya menghormati dan menghargai pendapat teman tentang
jawaban atau pendapat yang saya sampaikan.
10 Saya menghormati dan menghargal saat guru atau teman
menyampaikan pendapat.

*) Pilihlah (V) pada jawaban yang paling cocok




I nstrumen Penilaian Antar-teman

Namateman yang dinilai

Nama penilai
Kelas
Semester
Waktu Penilaian
No Pernyataan Ya Tidak
1 | Teman sebangku saya berani menggukan pertanyaan
berkaitan denga materi.
2 | Teman sebangku saya mengajukan petanyaan dengan kalimat
yang sopan/baik.
3 | Teman sebangku saya berani menjawab pertanyaan guru atau
teman yang lain tanpa ditunj uk.
4 | Teman sebangku saya selalu memberikan argumen yang jelas
dan mudah dimengerti.
5 | Teman sebangku saya membantu saya memahami materi.
6 | Teman sebangku saya selalu mengikuti pembelgjaran dengan
sungguh-sungguh.
7 | Teman sebangku saya selalu membuat catatan tentang hal-hal
yang penting berkaitan dengan materi.
8 | Teman sebangku saya selalu memperhatikan ketika guru atau
terman menjelaskan suatu persoaan.

*) Berilah tanda (V) pada jawaban yang cocok




I nstrumen Penilaian Pengetahuan

(uraian)

Jawablah pertanyaan berikut dengan tepat!

1. Beredar suatu kepercayaan di masyarakat bahwa penyakit kusta adalah akibat kutukan
dari para leluhur. Sebagai seorang pelgar, apakah anda percaya dengan hal tersebut?
Berikan alasannyal
Rubrik penilaian :

No. Kriteria Skor
1 | Jawaban “tidak percaya” dan alasan jelas 3
2 | Jawaban “tidak percaya” namun alasan kurang jelas 1

2. Sebutkan permasalahan biologi yang terjadi disekitar lingkungan rumah anda!
Rubrik penilaian!

No. Kriteria Skor
1 | Menyebutkan lebih dari 2 contoh permasal ahan 4
2 | Menyebutkan 2 contoh permasal ahan 2
3 | Menyebutkan 1 contoh permasalahan 1

3. Fenomenakematian ikan secara massal di suatu perairan pantali yang disertai perubahan
fisik air laut menjadi kemerahan akibat munculnya alga merah yang melimpah. Sebutkan
objek biologi sertatingkatan organismenya yang ada pada fenomena tersebut!

Rubrik penilaian!

No. Kriteria Skor
1 | Ikan-populasi dan aga merah-populasi 3
2 | Ikan-populas atau alga merah-populas 1

4.  llmu biologi berkembang pesat di berbagai bidang kehidupan. Salah satu cabang biologi
yang termasuk ilmu terapan adalah bioteknologi. Sebutkan beberapa contoh peranan

bioteknologi di sekitar andal
Rubrik penilaian :

No. Kriteria Skor
1 | Menyebutkan lebih dari 2 contoh permasalahan 4
2 | Menyebutkan 2 contoh permasal ahan 2
3 | Menyebutkan 1 contoh permasalahan 1

5.  Fenomenaglobal warming yang saat ini terjadi merupakan salah satu dapak pencemaran
lingkungan. Fenomena tersebut sangat erat kaitannya dengan salah satu cabang ilmu
biologi, sebutkan dan jelaskan alasannyal
Rubrik penilaian!



No. Kriteria Skor
1 | Ekologi — gobal warming terjadi sebagai akibat terkumpulnya 4
gas-gas berbahaya di lapisan atmosfer yang mengakibatkan
panas matahari yang dipantul kan oleh permukaan tanah kembali

lagi.
2 | Ekologi 1

Buatlah beberapa rumusan masalah berkaitan dengan permasalahan biologi yang ada
disekitar lingkungan tempat tinggal anda!
Rubrik penilaian :

No. Kriteria Skor
Menyebutkan lebih dari 2 rumusan masalah
Menyebutkan 2 contoh rumusan masalah
Menyebutkan 1 contoh rumusan masalah

=N Ol

W|IN| -

Perhatikan judul penelitian berikut!
“Pengaruh pemberian ekstrak daun pepaya (Carica papaya) terhadap fertilitas tikus
mencit”
Sebutkan objek penelitan, variabel bebas, variabel terikat dan rumusan masalah dari judul
penelitian tersebut!
Rubrik penilaian!

No. Kriteria Skor
1 | o Objek pendlitian : tikus mencit 5
0 Variabel bebas: ekstrak pepaya
0 Variabel terikat : fertilitas
0 Rumusan masdah : Adakah pengaruh ekstrak pepaya
terhadap fertilitas tikus mencit?
2 | Kurang salah satu jawaban 1

Jelaskan tindakan-tindakan yang harus dilakukan apabila terjadi kecelakaan saat
mel akukan kegiatan praktikum di laboratorium!
Rubrik penilaian :

No. Kriteria Skor
1 | Menjelaskan tindakan yang harus dilakukan saat menelan cairan 5
kimia, menghirup gas beracun dan kulit yang terkena cairan
yang bersifat korosif.
2 | Jkahanyamenjelaskan 1 tindakan 2

Saat anda melakukan percobaan memanaskan suatu bahan, tiba-tiba salah satu teman
anda pingsan karena menghirup zat kimia. Apakah tindakan yang akan anda lakukan!
Rubrik penilaian!

| No. | Kriteria Skor




10.

11.

1 | Membawake tempat yang udaranya segar

2 | Jawaban salah

Jikaandamenjadi seorang ahli pada salah satu bidang ilmu dalam biologi, apayangingin

anda lakukan? Pilih salah satu cabang ilmu dan jelaskan!
Rubrik penilaian :

No. Kriteria Skor
1 | Memilih salah satu cabang ilmu dan alasan jelas 5
2 | Memilih salah satu cabang ilmu namun alasan kurang jelas 2

Mengapa seorang pegawai kebun binatang harus memahami cabang ilmu etologi?

Rubrik penilaian!

No. Kriteria

Skor

1 | Etologi merupakan cabang ilmu biologi yang mempelgari
tentang perilaku makhluk hidup, sehingga seorang pegawai
mampu memahami perilaku hewan agar terhindar dari peristiwa
yang tidak diinginkan




KISI-KISI PENULISAN SOAL

Mata Pelgjaran : Biologi Alokasi Waktu - 45 menit
Materi : Ruang Lingkup Biologi Bentuk Soal . Essay
Kelas/ Semester X MIA/1 Jumlah Soal : 5 sodl
Kompetensi Dasar Uraian Materi Indikator Né)orglor
3.1 | Memahami tentang | 0 Permasalahan dan Mengidentifikasi 1,2
ruang lingkup biologi objek biologi permasalahan biologi
(permasalahan pada pada berbagai objek
berbagai obyek biologi biologi, dan tingkat
dan tingkat organisas organisasi kehidupan
kehidupan), metode | o Cabang-cabang Menjelaskan cabang- 2
ilmiah dan prinsip ilmu dalam cabang ilmu dalam
keselamatan kerja biologi biologi dan kaitannya
berdasarkan dengan
pengamatan dalam pengembangan Kkarir
kehidupan sehari-hari. di masa depan
0 Metode lImiah Menjelaskan  tahap- 3
tahap metode ilmiah
dalam penelitian
biologi
0 Keselamatan Menjelaskan prinsip- 4
kerja prinsip  keselamatan
kerja dalam
melakukan kegiatan
percobaan di
laboratorium maupun
di lapangan
0 Peran biologi bagi Menjelaskan  peran 5
kehidupan biologi bagi
kehidupan
Wonosari, 26 Agustus 2015
Mengetahui :

Pembimbing Mahasiswa PPL

Niken Kurniatun, S.Pd
NIP. 19780326 200801 2011

M ahasiswa PPL

Muhamad Hasbi Ashshidiqi

NIM. 12317244004




Ulangan Harian 1 A

Sebutkan minimal 3 permasalahan biologi yang ada di sekitar rumah anda dan sebutkan
objek biologinya!

Perhatikan berita berikut ini!

TEMPO.CO, Jakarta- Tim dari Dinas Kelautan dan Perikanan terus memantau
keberadaan seranggatomcat di wilayah DK Jakarta. "Populasi tomcat terus dipantau,
terutama di lokasi sekitar sawah," kata Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Ipih
Ruyani, Jumat, 23 Maret 2012.

Hingga saat ini, tomcat dianggap masih di habitat aslinya, yakni di sekitar persawahan.
"Masih jauh dari kondis yang mengkhawatirkan," ujarnya.

Ipih belum menerima laporan mengena warga Jakarta yang diserang serangga yang
punya namailmiah Paederusripariusini.

Pemerintah daerah menurunkan 13 petugas pengendali organisme tanaman. Mereka
dibantu satu orang kepala seksi di tiap-tiap kecamatan.

Menurut Ipih, wilayah DK Jakartarelatif aman dari serangan tomcat. Soalnya, Jakarta
bukan kota pertanian yang cocok untuk kumbang ini berkembang biak. "Hanya sedikit
sekali lahan pertanian di sini,” ujarnya.

Dari beritatersebut, identifikasikan :

a. objek biologi

b. tingkat organisme kehidupan

c. cabang ilmu yang berkaitan

Setelah percobaan awal dengan tanaman kacang polong, Mendel mempelgjari tujuh sifat
yang tampaknyamewarisi sifat independen lainnya: bentuk biji, warnabunga, biji mantel
warna, bentuk polong, warna polong mentah, lokasi bunga, dan tinggi tanaman. fokus
awalnya pada bentuk benih yang baik. Antara 1856 dan 1863, Mendel membudidayakan
dan menguji 29.000 tanaman kacang (yaitu, Pisum sativum). Studi ini menunjukkan
bahwa satu dari empat tanaman kacang memiliki ras resesif alel, dua dari empat yang
hybrid dan satu dari empat ras yang dominan. Eksperimen membawanya untuk membuat
dua generalisas, para Hukum Segregas dan Hukum Independen Assortment, yang
kemudian dikenal sebagai Hukum Warisan/keturunan Mendel. Dari uraian percobaan
yang dilakukan Mendel, sebutkan kesimpulan yang diperoleh dari percobaan tersebut!
Untuk menjaga keselamatan pribadi dan mencegah dari kecel akaan kerja selama bekerja
di laboratorium, diperlukan aat pelindung. Sebutkan 3 aat pelindung yang umum
digunakan saat melakukan kegiatan di laboratorium!

Sebutkan minimal 5 peranan biologi dalam kehidupan ditinjau dari sudut pandang
ekonomi!



Kunci Jawaban (A)

Rubrik penskoran soal nomor 1
No. Jawaban Skor
1 | Menyebutkan lebih dari 3 contoh beserta objek biologinya 5
2 | Menyebutkan 3 contoh beserta objek biologinya 4
3 | Menyebutkan kurang dari 3 contoh 1
Rubrik penilaian soa nomor 2
No. Jawaban Skor
1 | a tomcat S
b. jaringan, populasi, ekosistem
c. entomologi, ekologi, toksikologi
2 | a tomcat 4
b. individu atau populasi atau ekosistem
b. entomologi atau ekologi atau toksikologi
3 | Jawaban tidak lengkap 1
Rubrik penskoran soal nomor 3
No. Jawaban Skor
1 | Satudari empat tanaman kacang memiliki ras resesif adel, dua 5
dari empat yang hybrid dan satu dari empat ras yang dominan
2 | Jawaban salah 1
Rubrik penskoran soal nomor 4
No. Jawaban Skor
1 | ajaspraktikum 5
b. masker
C. sarung tangan lateks
2 | Hanyamenyebutkan 2 contoh 3
3 | Hanyamenyebutkan 1 contoh 1
Rubrik penskoran soal nomor 5
No. Jawaban Skor
1 | Menyebutkan lebih dari 5 contoh penanan biologi 5
2 | Menyebutkan 5 contoh peranan biologi 4
3 | Menyebutkan kurang dari 5 contoh peranan biologi 2

Pedoman penilaian :
Nilai akhir : Skor maksimal X 20




Ulangan Harian 1 B

Sebutkan minimal 3 permasalahan biologi yang ada di sekitar rumah anda dan sebutkan

objek biologinya!

Perhatikan berita berikut ini!

Liputan6.com, Bantul - Senja berlabuh di Pantai Trisik, Kabupaten Bantul, DI
Y ogyakarta. Hangatnya mentari membuat ratusan burung tak beranjak. Dari kawasan
delta yang menjadi pertemuan Sungai Progo dan laut selatan, kawanan burung migran
dari belahan bumi bagian utara berkumpul pada musim migrasi.

Sekelompok burung kedidi leher merah (Calidris ruficollis) terlihat masih bersemangat
mencari makanan. Burung mungil ini berkembang biak di Alaska dan Siberia. Pada

musim dingin, mereka bermigrasi ke Australia dan Asia Tenggara, termasuk Indonesia.

Dari potongan berita tersebut, identifikasikan :

a. objek biologi

b. tingkat organisme kehidupan

c. cabang ilmu yang berkaitan

Aldi dan teman-temannya akan melakukan percobaan yang bertujuan untuk mengetahui
efektifitas pemberian pupuk padat dan pupuk cair terhadap pertumbuhan tanaman kacang
panjang (Phaseolus vulgaris). Dari permasalahan tersebut buatlah rumusan masalahnyal
Saat anda melakukan kegiatan praktikum di laboratorium, salah seorang teman anda
pingsan karena menghirup kloroform. Apa yang harus anda lakukan sebagai bentuk
pertolongan pertama?

Sebutkan minimal 5 peranan biologi dalam kehidupan ditinjau dari sudut pandang
kesehatan!



Kunci Jawaban (B)

Rubrik penskoran :
No. Jawaban Skor
1 | Menyebutkan lebih dari 3 contoh beserta objek biologinya 5
2 | Menyebutkan 3 contoh beserta objek biologinya 4
3 | Menyebutkan kurang dari 3 contoh 1
Rubrik penskoran :
No. Jawaban Skor
1 | a burung kedidi leher merah 5
b. populasi, ekosistem
c. ornitologi, ekologi
2 | a burung kedidi |eher merah 4
b. populasi atau ekosistem
c. ornitologi atau ekologi
3 | Jawaban tidak lengkap 1
Rubrik penskoran :
No. Jawaban Skor
1 | o Pemberian pupuk yang manakah yang lebih efektif untuk 5
pertumbuhan kacang panjang?
2 | Jawaban salah 2
Rubrik penskoran :
No. Jawaban Skor
1 | Mengeluarkannya dari laboratorium ke tempat yang memiliki 5
udara yang lebih segar
2 | Jawaban salah 1
Rubrik penskoran :
No. Jawaban Skor
1 | Menyebutkan lebih dari 5 contoh penanan biologi 5
2 | Menyebutkan 5 contoh peranan biologi 4
3 | Menyebutkan kurang dari 5 contoh peranan biologi 2

Pedoman penilaian :
Nilai akhir : Skor maksimal X 20




Ulangan Harian 1 ‘

Sebutkan minimal 3 permasalahan biologi yang ada di sekitar rumah anda dan sebutkan

objek biologinya!

Perhatikan penggalan cerita berikut ini!

Reza dan Anggi setiap hari minggu berolahraga di alun-alun, saat melakukan kegiatan
jogging Rezadan Anggi sangat menikmati suasanayang adadi alun-alun. Disanabanyak
terdapat pohon-pohon yang rindang, ada 2 pohon beringin yang mempunyail tinggi + 3
meter, beberapa pohon kelengkeng, dana tanaman hias yang sedang berbunga.

Dari penggal an ceritatersebut, identifikasikan :
a. objek biologi

b. tingkat organisme kehidupan

c. cabang ilmu yang berkaitan

Perhatikan tabel hasil percobaan berikut!

Tabel 1. Tinggi tanaman setelah diberi perlakuan

Perlakuan
Kode Tanaman . _ :
Diberi pupuk padat | Diberi pupuk cair | Tanpa perlakuan
1 4 cm 3cm 3cm
2 sacm 4cm 24cm
3 4,3 cm 3,5¢cm 3cm
4 55cm 4,1 cm 4cm
5 4,5cm 3cm 2,8cm

Dari data di atas, buatlah kesimpulannyal

Saat anda melakukan kegiatan praktikum di laboratorium, salah seorang teman anda
terkena larutan asam sulfat (H2SO.) yang bersifat korosif pada telapak tangannya. Apa
yang harus teman anda lakukan sebagai bentuk pertolongan pertama?

Sebutkan minimal 5 peranan biologi dalam kehidupan dibidang industri makanan!



Kunci Jawaban (C)

Rubrik penskoran :
No. Jawaban Skor
1 | Menyebutkan lebih dari 3 contoh beserta objek biologinya 5
2 | Menyebutkan 3 contoh beserta objek biologinya 4
3 | Menyebutkan kurang dari 3 contoh 1
Rubrik penskoran :
No. Jawaban Skor
1 | a pohon beringin, pohon kelengkeng, tanaman hias 5
b. populasi, komunitas, ekosistem
C. botani, ekologi
2 | a pohon beringin atau pohon kelengkeng atau tanaman hias 4
b. populasi atau komunitas atau ekosistem
c. botani atau ekologi
3 | Jawaban tidak lengkap 1
Rubrik penskoran :
No. Jawaban Skor
1 | Tanaman yang diberi pupuk padalebih tinggi pertumbuhannya 5
2 | Jawaban salah 2
Rubrik penskoran :
No. Jawaban Skor
1 | Membasuh tangan dengan air yang mengalir 5
2 | Jawaban salah 1
Rubrik penskoran :
No. Jawaban Skor
1 | Menyebutkan lebih dari 5 contoh penanan biologi 5
2 | Menyebutkan 5 contoh peranan biologi 4
3 | Menyebutkan kurang dari 5 contoh peranan biologi 2

Pedoman penilaian :
Nilai akhir : Skor maksimal X 20
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